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3 Penghargaan untuk DIY

PEMDA Daerah Istimewa Yog-
yakarta (DIY) kembali meraih peng-
hargaan BKN Award yang meru-
pakan simbol keberhasilan di
bidang administrasi pemerintahan.
Kalau tahun lalu Pemda DIY hanya
meraih satu penghargaan BKN
Award, kali ini ada tiga BKN Award
2021 yang diraih. Yakni Perenca-
naan Kebutuhan, Pelayanan Peng-
adaan, Kepangkatan dan Pensiun,
Implementasi Penilaian Kinerja,
serta Komitmen Pengawasan dan
Pengendalian.

Tentu saja penghargaan-peng-
hargaan tersebut bukan sekadar
simbol keberhasilan tetapi juga
bukti nyata kinerja dan pendorong
semangat aparat Pemda DIY untuk
terus berprestasi. Seperti diung-
kapkan Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X, tiga peng-
hargaan BKN Award 2021 ini me-
nunjukkan bahwa sistem manaje-
men yang dibangun, khususnya
bagi Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) DIY telah berfungsi.

Capaian ini diharapkan juga bisa
mendorong BKD DIY mening-
katkan kreativitas dan inovasi, se-
hingga bisa memenuhi standar de-
mi terbangunnya akuntabilitas pu-
blik. Juga diingatkan oleh Gubernur
DIY, ke depan tantangan BKD akan
semakin kualitatif. Untuk itu,
Gubernur mengingatkan agar BKD
DIY terus belajar, mau berdialog
dan bersilaturahmi dengan pihak-

pihak yang berkompeten, serta
harus ada kreativitas dan inovasi
tata kelola maupun tata kerja pe-
merintahan daerah, khususnya
BKD.

Penghargaan tersebut juga diha-
rapkan menjadi pendorong upaya-
upaya perbaikan manajemen pem-
binaan dan pengelolaan ASN se-
suai standar yang sudah diten-
tukan. Seperti diungkapkan oleh
Pelaksana Tugas (PPIt) Kepala Ba-
dan Kepegawaian Negara (BKN),
Bima Haria Wibisana, tiga kategori
penghargaan BKN Award tersebut
masing-masing berkaitan dengan
manajemen, kinerja, dan peng-
awasan.

Menurutnya, penilaian juga
memastikan proses manajemen
ASN dilakukan tanpa ada pilih
kasih, tanpa KKN, dan manajemen
ASN dilakukan sesuai akuntabilitas
dan transparansi. Pemda DIY dini-
lai telah melakukan lompatan besar
karena tahun sebelumnya hanya
mendapatkan satu award, sedang-
kan tahun ini mendapatkan tiga
award.

Semoga penilaian ini bukan se-
kadar ‘ungkapan manis’ Pt Kepala
BKN, tetapi sistem kerja dan kinerja
BKD DIY memang sudah menca-
pai tataran layak mendapatkan
penghargaan. BKD DIY benar-be-
nar telah melakukan lompatan be-
sar, bukan sekadar ‘melompat-lom-
pat. O
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Pemanfaatan Pear Deck dalam PJJ

GURU menjadi salah satu penentu
keberhasilan dunia pendidikan. Untuk
mewujudkannya guru harus bersaha-
bat dengan teknologi. Guru harus mau
membuka diri untuk belajar dengan
memanfaatkan teknologi. Pada masa
pandemi seperti sekarang ini, teknologi
menjadi pilihan dari kondisi yang di-
hadapi. Sudah lama sejak masa pan-
demi siswa melakukan Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ). Guru dan siswa tidak
bisa bertatap muka secara langsung.
Kegiatan pembelajaran tidak bisa ber-
jalan seperti pada umumnya di seko-
lah. Jarak telah memisahkan antara
guru dengan siswa.

Kondisi yang terjadi memaksa kita
untuk dapat melewatinya. Seperti hal-
nya yang telah disampaikan di atas,
guru harus melek teknologi. Guru di-
tuntut untuk dapat melakukan kegiatan
pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi yang ada. Begitu pula de-
ngan siswa juga harus mampu menye-
suaikan keadaan yang ada.

Kondisi demikian menjadi tentangan
bagi guru untuk bisa melakukan
kegiatan pembelajaran yang variatif
supaya siswa tidak merasa bosan.
Guru dapat merancang pembelajaran
yang menarik. Seperti halnya yang
pemah diterapkan pada siswa kelas V
di SD Negeri Jetis Semanu, Gunung-
kidul. Guru mencoba membuat modul
berisi ringkasan materi dan latihan soal
yang bisa dikerjakan siswa. Modul
tersebut tidak dibuat dalam bentuk
print out, namun dalam bentuk digital
dengan memanfaatkan aplikasi Pear
Deck melalui Google Slide. Hasil mod-
ul digital yang sudah jadi kemudian
dibagikan kepada siswa melalui apli-
kasi media sosial WhatsApp.

Untuk membuat modul digital dari
Pear Deck melalui Google Slide tentu-
nya guru harus memiliki akun Google.
Sebagian besar guru pasti sudah me-
miliki akun Google, karena selama
pandemi ini mau tidak mau Google
menjadi sahabat dalam belajar. Selain
sumber belajar, Google juga mem-
berikan layanan sebagai sarana atau

fasilitas belajar. Setelah memiliki akun,
guru bisa membuka Google Slide un-
tuk mulai menyusun modul. Sesuai de-
ngan namanya, tampilan dalam modul
yaitu berupa slide yang bisa diawali de-
ngan halaman depan modul, dilan-
jutkan isi dan latihan soal atau quiz.
Supaya menarik perhatian siswa, guru
dapat mengemas modul semenarik
mungkin.

Modul bentuk digital ini selain dalam
bentuk tulisan juga ditampilkan dalam
bentuk voice/suara. Guru bisa me-
nyampaikan point penting atau mem-
berikan penekanan atau berdasarkan
materi yang disampaikan. Selain itu,
modul digital ini juga bisa direspons
oleh siswa secara langsung. Siswa
bisa mengerjakan sesuai perintah atau
petunjuk yang ada pada modul. Siswa
dapat menuliskan nama atau menger-
jakan soal dengan model tulisan yang
diketik atau bentuk lainnya. Oleh se-
bab itu, modul digital ini bisa dikate-
gorikan sebagai modul digital interakif.

Untuk membagikan modul digital ini
kepada siswa, guru hanya perlu mem-
bagikan dalam bentuk link. Setelah link
didapatkan selanjutnya guru mem-
baginya melalui WhatsApp ataupun
aplikasi lain seperti Kaizala, Telegram,
Google Classroom, ataupun lainnya.
Guru tidak perlu bingung dalam proses
pendistribusian kepada siswa.

Pemanfaatan Pear Deck ini selain
kemasan modul menjadi menarik, juga
memberikan kemudahan kepada guru
dalam mengoreksi pekerjaan siswa-
nya. Semua komponen modul yang
telah diisi oleh siswa akan tercatat se-
cara otomatis. Guru dapat mengoreksi
pekerjaan siswa secara online.

Pemanfaatan Pear Deck melalui
Google Slide menjadi salah satu alter-
natif dalam melakukan kegiatan pem-
belajaran bersama siswa. Selain
menantang kreativitas guru, jenis pem-
belajaran dengan memanfaatkan ap-
likasi Pear Deck dapat menjadi daya
tarik tersendiri bagi siswa. [

*) Titi Suryansah MPd, SD Negeri
Jetis, Semanu, Gunungkidul.

Olahraga, Anti-Doping dan Era Baru

KEBERHASILAN Tim Bulutangkis
Indonesia menjuarai Thomas Cup 2020
merupakan prestasi yang membang-
gakan. Torehan ini melepas dahaga pan-
jang sejak kali terakhir trofi bergengsi ini
dibawa pulang ke tanah air, 2002 silam.
Euforia kemenangan begitu terasa di
tanah air. Jagat media sosial ramai de-
ngan postingan ucapan selamat atas capa-
ian para pahlawan bulutangkis Indonesia.

Namun, satu momen yang disesalkan
masyarakat adalah tidak boleh dik-
ibarkannya bendera Merah Putih da-
lam seremoni juara. Sebagai gantinya,
bendera berlogo Persatuan Bulu-
tangkis Seluruh Indonesia (PBSI) yang
berada di podium tertinggi dengan
iringan lagu Indonesia Raya.

Imbas Sanksi

Kejadian memilukan tersebut meru-
pakan imbas dari sanksi yang di-
jatuhkan kepada Indonesia oleh Badan
Anti-Doping Dunia (WADA) selama
satu tahun per tanggal 7 Oktober 2021
lalu. WADA merupakan badan inde-
penden internasional yang mengurusi
penelitian ilmiah, pengembangan ka-
pasitas anti-doping dan melakukan
monitoring terhadap The World Anti-
Doping Code (The Code). Indonesia,
Korea Utara dan Thailand dinyatakan
tidak patuh terhadap The Code. Status
tidak  patuh (Non-Compliance) dise-
matkan karena Lembaga Anti-Doping
Indonesia (LADI) dianggap tidak mene-
rapkan pengujian yang efektif.

Merujuk Article 11.1 International
Standard Code Compliance (ISCC) by Sig-
natories tentang Potential Consequences
for Non-Compliance with the Code terda-
pat konsekuensi ringan hingga sangat be-
rat akibat ketidakpatuhan tersebut. Bebe-
rapa sanksi yang kemungkinan ditim-
pakan antara lain: (1) ditariknya pen-
danaan dari WADA; (2) perwakilan signa-
tory dari Indonesia dilarang memegang
jabatan/posisi sebagai anggota dewan/ko-
misi; (3) dilarang menjadi tuan rumah
ajang olahraga internasional; dan (4) tidak
diperkenankan menggunakan bendera

Agung Widodo

nasional dan lagu kebangsaannya.
Olahraga merupakan kegiatan yang
bernafaskan pada jiwa sportivitas dan
fairplay. Sedangkan upaya-upaya yang
bertentangan dengan dua prinsip tersebut
seperti doping merupakan dosa besar da-
lam olahraga. Oleh karena itu, pene-
gakkan test doping plan sesuai standar

WADA mutlak harus dilakukan.

Klarifikasi resmi dikeluarkan LADI me-
lalui akun instagram resminya. Ketidak-
mampuan LADI memenuhi komposisi
jumlah sampling tes doping sesuai ke-
tentuan ditengarai oleh dua faktor penye-
bab. Pertama, situasi pandemi Covid-19 di
Indonesia yang memburuk menyebabkan
terhambatnya proses sampling.

Kedua, adanya perbedaan struktur ma-
najemen LADI dengan manajemen
National Anti-Doping Agency di negara-
negara lain. Tercatat sebanyak tiga kali
pergantian anggota dalam kepengurusan
baru tahun 2021 dilakukan. Penyesuain
tersebut dilakukan untuk mematuhi
penuh peraturan sesuai standar WADA.

Pemulihan Status
Upaya pemulihan status Indonesia per-

lu segera dilakukan tanpa harus menung-
gu waktu 1 tahun. Agar keolahragaan
Indonesia terus berjalan tanpa hambatan.
Mengingat dalam waktu dekat ini terda-
pat beberapa agenda internasional yang
akan diadakan di Indonesia, seperti World
Superbike dan Moto GP series Mandalika,
Piala Dunia Sepakbola U-20, dan be-
berapa ajang lain.

Tindakan korektif pun segera diambil
oleh Kepengurusan LADI ‘Era Baru’ yang
telah diresmikan per 30 Juni 2021
(KEPMEN No. 53 Tahun 2021). Diba-
wah supervisi pihak ketiga yaitu The
Japan Anti-Doping Agency (JADA),
LADI terus berupaya memenuhi jum-
lah sampel termasuk pada ajang Pekan
Olahraga Nasional (PON) XX di Papua
lalu.

Tentu semua berharap ‘tragedi gagal
berkibarnya bendera Merah Putih’ di
ajang Piala Thomas 2020 tidak teru-
lang lagi. Di lain sisi, peristiwa tersebut
memberikan wawasan ‘baru’ dalam
dunia keolahragaan yang ternyata begi-
tu kompleks. Dunia keolahragaan
bukan sekadar pertandingan, banyak
hal terkait di luar lapangan baik se-
belum maupun sesudah pertandingan.

Peristiwa tersebut hendaknya men-
jadi resilience keolahragaan nasional
memasuki sebuah era baru. Yaitu era keo-
lahragaan berbasis sport science dengan
penegakkan sistem anti-doping yang efek-
tif, terencana, terstruktur, dan terukur. O

*) Agung Widodo MOr, Mahasiswa S3
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Pemuda ’Digital Natives’

PEMUDA sekarang menurut Marc
Prensky (2001) adalah mereka yang dise-
but sebagai digital natives. Mereka di-
analogikan lahir secara digital karena ke-
beradaan mereka seiring berkembangnya
teknologi internet (digital). Sebagai gene-
rasi digital atau net generation, pemuda
saat ini memiliki karateristik yang berbe-
da dengan generasi sebelumnya.

Pemuda digital natives adalah pembela-
jar intuitif daripada linier/ manual.
Mereka belajar melalui partisipasi daripa-
da pasif, otak mereka telah mengembang-
kan kapasitas tinggi untuk melakukan
banyak tugas (multitasking) dan cepat ber-
alih tugas rapidly task-switch (melompat).
Melihat dunia tidak terlalu hierarkis kare-
na teknologi digital/Internet menyamakan
kedudukan semua orang setara secara
daring.

Melupakan Dunia Nyata

Tantangan para digital natives saat ini
pun juga bersifat kompleks baik secara in-
dividu maupun secara sosial kemasya-
rakatan. Karena mereka lebih banyak ‘hi-
dup’ dalam dunia digital. Terlalu percaya
diri dengan segala sesuatu yang ada da-
lam dunia maya, sehingga melupakan du-
nia nyata. Akhirnya dengan informasi
yang bersifat palsu, secara emosional me-
reka lebih mudah menerima dan terpe-
rangkap dalam informasi yang bersifat
hoax.

Keyakinan mereka terhadap patron ke-
hidupan maya menjadikan mereka melu-
pakan lingkungan sosial budaya. Akibat-
nya, rasa kepedulian terhadap sesama
menjadi punah dan berubah menjadi indi-
vidualistik. Kondisi seperti ini menjadikan
mereka memiliki hambatan untuk menja-
di agen perubahan bagi lingkungan sosial
masyarakat sebagai fondasi perubahan
bangsa dan negara.

Ada beberapa cara agar mereka tetap
menjadi pemuda tumpuan masyarakat,
bangsa dan negara yang mampu mem-
bawa ke arah perubahan positif. Pertama,

Edwi Arief Sosiawan

mengembangkan konsep pendidikan ke-
warganegaraan digital (digital citizen-
ship). Mencakup berbagai aspek keterli-
batan dan kompetensi positif dengan
teknologi digital, sehingga memungkinkan
pemuda digital natives membuat konten,
bersosialisasi, berkomunikasi dan belajar,
bekerja serta berbagi segala hal secara
positif. Serangkaian keterampilan digital
tersebut bakan mampu menjadikan pemu-
da digital natives menerapkan pemikiran
kritis di ruang digital dan mampu menaf-
sirkan, memahami, dan mengekspresikan
diri melalui sarana digital.

Kedua, memberikan kesempatan terbu-
ka mereka untuk bergabung dalam
sukarelawan digital melalui komunitas
daring yang dikelola lembaga pemerintah-
an maupun lembaga resmi lainnya.
Komunitas daring menjadi sumber identi-
fikasi yang kuat dan dapat memperkuat
identifikasi ketika melaksanakan kerja se-
bagai sukarelawan digital untuk

lebih global. Melalui cara ini mereka disia-
pakan untuk menjadi magnet perubahan
dalam kepemimpinan nasional yang kelak
mampu meningkatkan daya saing negara
dalam kompetisi global.

Keempat, menyediakan ruang bagi para
pemuda digital natives untuk berkolabo-
rasi dan berkompetisi. Banyak artikel
ilmiah yang menekankan bahwa para dig-
ital natives lebih menghargai kolaborasi
untuk mengembangkan keterampilan dan
pengalaman memecahkan masalah dan
meningkatkan kinerja lebih cepat. Mereka
juga kompetitif untuk berhasil dan ingin
menjadi yang pertama menyelesaikan tu-
gas, mencapai tujuan, dan memenangkan
kompetisi.

Melalui empat cara tersebut akan mem-
perluas kesempatan dan pemberdayaan
para pemuda digital natives untuk berpe-
ran membangun masyarakat, bangsa dan
negara. [

*) Edwi Arief Sosiawan, Associate
Professor Magister Ilmu Komunikasi
FISIP UPNVY

berbagai macam kegiatan, Mulai lit-
erasi digital, membantu sosialisasi
program pemerintah pusat dan
daerah, memerangi berita hoax.
Serta sebagai garda terdepan dalam
penyampaian informasi saat terjadi
bencana.
Magnet Perubahan

Ketiga, mempercepat mobilitas
global mereka dari beragam kete-
rampilan dan latar belakang untuk
memecahkan masalahnya sambil
mengembangkan pengalaman-pe-
ngalaman global. Para pemuda dig-
ital natives akan mampu berkarir di
dunia global sebagai bagian dari
jalur karir yang mereka inginkan.
Hal ini juga tidak hanya menambah
perkembangan individu tetapi juga
membantu menciptakan pemimpin
masa depan dengan pola pikir yang

Pemda DIY meraih tiga penghar-
gaan BKN Award 2021.
-- Harus diapresiasi.

Cegah Gelombang 3 Covid-19, skri-
ning jangan hanya formalitas.
-- Masih ada ancaman.

Tren positif pertumbuhan ekonomi
Kota Yogya harus dipertahankan.
-- Jangan hanya ditahan.
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